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Abstract. This study aims to assess the level of effectiveness and the extent of the contribution of local taxes to the 

Regional Original Revenue (PAD) in cities and regencies within the North Sumatra (Sumut) region for the years 

2023–2024. Regional Original Revenue refers to the income earned by a local government sourced from the 

potential within its own territory. Effectiveness is defined as the extent to which an organization successfully 

achieves its predetermined goals, while contribution refers to the proportion or percentage of PAD relative to the 

total regional revenue. The research employs a quantitative approach, using secondary data collected from 

publicly available financial reports. These data were obtained from the official website of the Directorate General 

of Fiscal Balance at https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd and further reviewed to generate a clear and 

systematic description. The research population includes all cities and regencies in the North Sumatra region, 

with the final sample consisting of 66 data points, derived from 33 regions over a 2-year period. A descriptive 

quantitative method was used to analyze the data. This approach, rooted in positivist philosophy, allows for 

systematic observation and evaluation of existing facts based on the selected research objects. The descriptive 

analysis focuses on measuring the effectiveness and contribution levels of local taxes in supporting PAD. The 

results of the study indicate that the effectiveness of local tax collection in North Sumatra is categorized as fairly 

effective, with an average effectiveness rate of 84%. Furthermore, the contribution of local taxes to PAD is also 

considered good, with an average contribution rate of 33%. These findings suggest that local taxes play a 

significant role in generating regional revenue and that efforts by regional governments in North Sumatra to 

manage tax collection have been reasonably successful. The results also highlight the need for continued 

improvement to optimize local tax revenue and strengthen regional fiscal independence. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat efektivitas dan seberapa besar kontribusi pajak daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di kota dan kabupaten yang berada di wilayah Sumatera Utara (Sumut) 

selama tahun 2023–2024. Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan daerah yang diperoleh dari 

potensi yang dimiliki oleh daerah itu sendiri. Efektivitas diartikan sebagai tingkat keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan kontribusi merujuk pada proporsi atau persentase PAD 

terhadap total pendapatan daerah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder. Data dikumpulkan dari laporan keuangan yang tersedia di situs resmi Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan, yaitu https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd. Data tersebut kemudian 

dianalisis secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh kota dan kabupaten di wilayah Sumatera Utara, dengan jumlah sampel sebanyak 66, yang 

diperoleh dari 33 daerah selama dua tahun. Metode analisis yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif, 

yang berlandaskan pada filosofi positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah fakta-fakta empiris secara 

objektif berdasarkan data yang telah diperoleh. Fokus utama analisis adalah mengukur tingkat efektivitas 

pemungutan pajak daerah serta kontribusinya terhadap PAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas pemungutan pajak daerah di wilayah Sumatera Utara berada dalam kategori cukup efektif, dengan rata-

rata persentase sebesar 84%. Sementara itu, tingkat kontribusi pajak daerah terhadap PAD juga dinilai baik, 

dengan rata-rata kontribusi sebesar 33%. Temuan ini mengindikasikan bahwa pajak daerah memiliki peran 

penting dalam mendukung penerimaan daerah dan bahwa pengelolaan pajak oleh pemerintah daerah di Sumut 

telah menunjukkan hasil yang cukup optimal. Meskipun demikian, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan potensi penerimaan pajak guna memperkuat kemandirian fiskal daerah. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penghasilan yang diperoleh suatu daerah 

dari potensi yang ada di wilayahnya sendiri. PAD berfungsi menjadi tulang punggung utama 

dalam pendanaan aktivitas pmerintah di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). (Pratama & Ismunawan, 2023) 

Rasio efektivitas pajak daerah adalah suatu ukuran yang menilai kemampuan 

pemerintah daerah dalam mengumpulkan pajak daerah jika dibandingkan dengan sasaran yang 

telah diatur dalam anggaran, yang dinyatakan dalam bentuk persentase.(Dendy Setyawan, 

2023)  

Kontribusi pajak daerah merupakan besaran atau persentase Pajak Asli Daerah (PAD) 

terhadap total pendapatan daerah.  Kontribusi pajak daerah dipakai untuk biaya penyelenggara 

pemerintah pemerintah daerah dan pembangunan daerah yang dicatat dalam rincian sumber 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD) dalam satu tahun.(Arif Bijak Saputro & 

Masitoh, 2020)  

Berikut merupakan tingkat ketercapaian atau realisasi dari target Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) untuk wilayah Sumatera Utara selama periode 2023-2024. (Jurnal et al., 2022) 

Tabel 1 Tingkat Ketercapaian target 

15.  Kota Medan 62.76 75.96 

16.  Kota Pematang Siantar 79.89 89.72 

17.  Kota Sibolga 81.94 34.13 

18.  Kota Tanjung Balai 91.18 75.43 

19.  Kota Tebing Tinggi 81.65 78.38 

20.  Kota Padang Sidempuan 67.60 72.82 

21.  Kab. Pakpak Bharat 100.27 53.40 

22.  Kab. Nias Selatan 121.68 144.18 

23.  Kab. Humbang Hasundutan 82.99 29.81 

24.  Kab. Serdang Bedagai 88.24 94.39 

25.  Kab. Samosir 82.09 81.46 

26.  Kab. Batu Bara 91.53 97.78 

NO. Wilayah Tahun 

2023 2024 

1.  Kab. Asahan 91.06 83.99 

2.  Kab. Dairi 99.02 129.28 

3.  Kab. Deli Serdang 63.98 71.00 

4.  Kab.Karo 81.74 64.42 

5.  Kab.Labuhanbatu 81.65 61.77 

6.  Kab. Langkat 145.05 71.44 

7.  Kab. Mandailing Natal 105.24 95.30 

8.  Kab. Nias 141.38 90.06 

9.  Kab. Simalungun 75.82 119.84 

10.  Kab. Tapanuli Selatan 134.07 64.76 

11.  Kab. Tapanuli Tengah 75.69 88.05 

12.  Kab. Tapanuli Utara 77.45 56.47 

13.  Kab. Toba Samosir 102.49 62.75 

14.  Kota Binjai 45.93 52.37 
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27.  Kab. Padang Lawas 60.23 79.26 

28.  Kab. Padang Lawas Utara 108.82 102.21 

29.  Kab. Labuhanbatu Selatan 82.31 72.55 

30.  Kab. Labuhanbatu Utara 95.08 124.79 

31.  Kab. Nias Utara 81.45 125.97 

32.  Kab. Nias Barat 80.20 52.48 

33.  Kota Gunungsitoli 61.33 29.46 

 

Berdasarkan pada tabel 1 ,maka dapat dijelaskan bahwa pada wilayah Kab. Asahan 

tahun 2023 realisai PAD sudah tercapai. Sedangkan pada tahun 2024 Anggaran PAD belum 

tercapai. Sedangkan Kab Dairi tahun 2023-2024 telah mencapai realisasi dan Anggaran PAD 

sesuai yang direncanakan sedangkan pada wilayah Kab. Deli Serdang, Kab.Karo, Kab. 

Labuhanbatu pada tahun 2023.2024 tidak mencapai realisai dan Anggaran PAD.  

Berdasarkan latar belakang yang  telah di jelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Efektivitas Pajak Daerah Dan Kontribusi Daerah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota/Kab di Wilayah Sumut. (Bediona et al., 2022) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Efektivitas  

Efektivitas adalah tingkat pencapaian yang berasal dari bahasa inggris effective, sebagai 

tingkat pencapaian yang ditetapkan suatu kegiatan yang berhasil dengan baik. Efektivitas dapat 

dilihat dari aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas 

dan fungsinya.(Pramestya & Graciafernandy, 2023) 

Rasio efektivitas PAD = 
𝒓𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒊 𝑷𝑨𝑫

𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝑨𝑫
 X 100% 

 Jenis-jenis Efektivitas 

Efektivitas mengukur suatu tindakan mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut para 

ahli Gibson, Ivancecivh, dan Donnely terdapat tiga jenis efektvitas : 

a. Efektivitas Individu 

b. Efektivitas Kelompok 

c. Efektivitas Organisasi 

 

Pengertian Kontribusi 

Kontribusi adalah pengaruh penerimaan setiap pajak daerah terhadap pajak daerah dan 

PAD. Semakin besar hasilnya semakin besar pula peranan pajak daerahh terhadap PAD, 

sebaliknya jika hasil perbandingan terlalu kecil berarti peranan pajak daerah terhadap PAD 

juga kecil. (Bediona et al., 2022) 
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Kontribusi =  
𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒌𝒆 𝒏

𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝑨𝑫 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒌𝒆 𝒏
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Jenis-jenis Retribusi 

Retribusi dibagi menjadi tiga bagian kelompok yaitu : 

1. Retribusi Jasa Umum 

2. Retribusi Perizinan Tertentu 

3. Retribusi Jasa Usaha 

 

Pengertian Pendapatan Asli Daerah 

 Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang berasal dari sumber ekonomi asli 

daerah. Sumber pendapatan daerah terdiri atas pendapatan asli daerah, meliputi pajak 

daerah,retribusi daerah,hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan,dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah,pendapatan transfer,dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

(Pratama & Ismunawan, 2023) 

 

Pengertian Pajak Daerah 

 Pajak daerah adalah iuran yang wajib dilaksanakan oleh daerah kepada perseorangan 

atau badan yang bersifat memaksa dan tanpa imbalan langsung dan seimbang, yang dapat 

dipaksakan berlandaskan aturan undang-undang yang berlaku, dan dimanfaatkan untuk 

mendanai kegiatan pemerintah daerah dan infrastruktur daerah.(Lidya Even Jelista Dima et al., 

2025)  

 

Jenis-jenis Pajak Daerah  

Pajak daerah dibedakan menjadi dua yaitu pajak provinsi dan  pajak 

kabupaten/kota. (Apriliadewi et al., 2024) 

Jenis pajak daerah provinsi : (Swandana, 2021) 

1. Pajak kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air 

2. Pajak bahan bakar kendaraan bermotor (PBB-KB) 

3. Pajak Rokok 

Jenis Pajak daerah kabupaten/kota 

a. Pajak Hotel 

b. Pajak Restoran 

c. Pajak Hiburan 

d. Pajak Reklame 
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e. Pajak Penerangan Jalan 

4. Pengunaan tenaga listrik yang dihasilkan sendiri Pajak mineral bukan logam dan batuan 

Terdapat 2 jenis tarif pajak mineral bukan logan dan batuan yaitu : 

a. Tarif untuk mineral bukan logam sebesar 25%  

b. Tarif untuk batuan sebesar 20% 

5. Pajak Parkir 

6. Pajak air tanah 

7. Pajak sarang burung walet 

8. Pajak bumi dan bangunan perkotaan dan pedesaan 

9. Pajak perolehan hak atas tanah dan bangunan 

 

3.  METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif, dengan pendekatan 

deskriptif. Dimana bentuk penelitian kuantitatif dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

yang disajikan dalam bentuk angka. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

menganalisis data yang diperoleh dari https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd yang 

kemudian ditelaah kembali untuk mendapatkan deskripsi atau gambaran yang jelas. 

Pendekatan deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti fakta yang ada 

secara sistematis berdasarkan objek penelitian, fakta yang ada untuk dikumpulkan dan diolah 

menjadi data, kemudian dijelaskan berdasarkan teori sehingga pada akhirnya meghasilkan 

suatu kesimpulan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian yaitu Laporan Keuangan Daerah di wilayah 

Sumut terdapat 33 kota/kabupaten wilayah yang digunakan sebagai sampel pada penelitian 

sebagai pada tabel berikut : 

Tabel 2. Sub Wilayah 

No Sub Wilayah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Kab. Asahan 

Kab. Dairi 

Kab. Deli Serdang 

Kab. Karo 

Kab. Labuhan Batu 

Kab. Langkat 

Kab. Mandailing Natal 

Kab. Nias 

https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/apbd
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9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

Kab. Simalungun 

Kab. Tapanuli Selatan 

Kab. Tapanuli Tengah 

Kab. Tapanuli Utara 

Kab. Toba Samosir 

Kota Binjai 

Kota Medan 

Kota Pematang Siantar 

Kota Sibolga 

Kota Tanjung Balai 

Kota Tebing Tinggi 

Kota Padang Sidempuan 

Kab. Pakpak Bharat 

Kab. Nias Selatan 

Kab. Humbang Hasundutan 

Kab. Serdang Bedagai 

Kab. Samosir 

Kab. Batu Bara 

Kab. Padang Lawas 

Kab. Padang Lawas Utara 

Kab. Labuhanbatu Selatan 

Kab. Labuhanbatu Utara 

Kab. Nias Utara 

Kab. Nias Barat 

Kota Gunungsitoli 

 

Diwilayah tersebut akan dilakukan analisis untuk Tingkat Efektivitas dan Kotribusi 

Pajak Daerah dihitung menggunakan rasio yang menggambarkan kemampuan wilayah Sumut, 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria efektivitas 

Kriteria  Persentase 

>100% 

90%-100% 

80%-90% 

60%-80% 

60% 

Sangat efektif 

Efektif 

Cukup efektif 

Kurang Efektif 

Tidak efektif 

Sumber : Kemendagri,2020 

 

Tabel 4 Kriteria Kontribusi 

Kriteria Persentase 

≤10% 

10-20% 

20-30% 

30-40% 

40-50% 

≥50% 

Sangat kurang 

Kurang 

Cukup 

Sedang 

Baik 

Sangat baik 

Sumber : Kemendagri,2020 
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Hasil  

Tingkat Efektivitas di Wilayah Sumut 

Tingkat efektivitas dihitung menggunakan rasio yang perbandingannya antara Realisasi 

dan Anggaran Pendapatan Asli Daerah. Berikut tabel hasil perhitungan rasio efektivitas yang 

terdapat pada 33 kota/kabupaten di wilayah Sumut periode 2023-2024 : 

Tabel 5 Tingkat Efektivitas 

Sub Wilayah Tahun 
Efektivitas 

Nilai Kategori 

Kab. Asahan 
2023 93% Efektif 

2024 84% Cukup Efektif 

Kab. Dairi 
2023 99% Efektif 

2024 129% Sangat Efektif 

Kab. Deli Serdang 
2023 64% Kurang Efektif 

2024 71% Cukup Efektif 

Kab. Karo 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 64% Kurang Efektif 

Kab. Labuhanbatu 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 62% Kurang Efektif 

Kab. Langkat 
2023 145% Sangat Efektif 

2024 51% Tidak Efektif 

Kab. Mandailing Natal 
2023 105% Sangat Efektif 

2024 95% Efektif 

Kab. Nias 
2023 141% Sangat Efektif 

2024 90% Efektf 

Kab. Simalungun 
2023 76% Kurang Efektif 

2024 120% Sangat Efektif 

Kab. Tapanuli Selatan 
2023 134% Sangat Efektif 

2024 65% Kurang Efektif 

Kab. Tapanuli Tengah 
2023 76% Kurang Efektif 

2024 88% Cukup Efektif 

Kab. Tapanuli Utara 
2023 77% Kurang Efektif 

2024 56% Tidak Efektif 

Kab. Toba Samosir 
2023 102% Sangat Efektif 

2024 63% Kurang Efektif 

Kota Binjai 
2023 46% Tidak Efektif 

2024 52% Tidak Efektif 

Kota Medan 
2023 63% Kurang Efektif 

2024 76% Kurang Efektif 

Kota Pematang Siantar 
2023 80% Cukup Efektif 

2024 90% Efektif 

Kota Sibolga 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 34% Tidak Efektif 

Kota Tanjung Balai 
2023 91% Efektif 

2024 75% Kurang Efektif 

Kota Tebing Tinggi 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 78% Kurang Efektif 

Kota Padang Sidempuan 
2023 68% Kurang Efektif 

2024 73% Kurang Efektif 

Kab. Pakpak Bharat 
2023 100% Sangat Efektif 

2024 53% Tidak Efektif 

Kab.Nias Selatan 
2023 122% Sangat Efektif 

2024 144% Sangat Efektif 

Kab. Humbang Hasundutan 2023 83% Cukup Efektif 
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2024 30% Tidak Efektif 

Kab. Serdang Bedagai 
2023 88% Cukup Efektif 

2024 94% Efektif 

Kab. Samosir 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 81% Cukup Efektif 

Kab. Batu Bara 
2023 92% Efektif 

2024 98% Efektif 

Kab. Padang Lawas 
2023 60% Kurang Efektif 

2024 79% Kurang Efektif 

Kab. Padang Lawas Utara 
2023 109% Sangat Efektif 

2024 102% Sangat Efektif 

Kab. Labuhanbatu Selatan 
2023 82% Cukup Efektif 

2024 73% Kurang Efektif 

Kab. Labuhanbatu Utara 
2023 95% Efektif 

2024 125% Sangat Efektif 

Kab. Nias Utara 
2023 81% Cukup Efektif 

2024 126% Sangat Efektif 

Kab. Nias Barat 
2023 80% Cukup Efektif 

2024 53% Tidak Efektif 

Kota Gunungsitoli 
2023 61% Kurang Efektif 

2024 29% Tidak Efektif 

Rata-rata Efektivitas di Wilayah Sumut Periode 2023-

2024 
84% Cukup Efektif 

Sumber : Laporang Keuangan,Data diolah 2025 

 

Tingkat Kontribusi Pajak Daerah 

Tingkat Kontribusi Pajak Daerah dihitung menggunakan rasio yang perbandingannya 

antara Realisasi Pajak Daerah dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah. Berikut tabel hasil 

perhitungan rasio efektivitas yang terdapat pada 33 kota/kabupaten di wilayah Sumut periode 

2023-2024 : 

 Tabel 6 Tingkat Kontribusi pajak daerah 

Sub Wilayah Tahun 
Kontribusi Pajak Daerah 

Nilai Kategori 

Kab. Asahan 
2023 20.74% Kurang Baik 

2024 17.67% Cukup Kurang 

Kab. Dairi 
2023 40.70% Cukup Baik 

2024 13.20% Cukup Kurang 

Kab. Deli Serdang 
2023 13,32% Cukup Kurang 

2024 13.20% Cukup Kurang 

Kab. Karo 
2023 17.70% Cukup Kurang 

2024 16.89% Cukup Kurang 

Kab. Labuhanbatu 
2023 30.35% Baik 

2024 27.54% Kurang Baik 

Kab. Langkat 
2023 12.15% Cukup Kurang 

2024 14.05% Cukup Kurang 

Kab. Mandailing Natal 
2023 25.83% Kurang Baik 

2024 32.99% Baik 

Kab. Nias 
2023 12.45% Cukup Kurang 

2024 26.54% Kurang Baik 

Kab. Simalungun 
2023 14.63% Cukup Kurang 

2024 15.30% Cukup Kurang 

Kab. Tapanuli Selatan 2023 41.48% Cukup Baik 
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2024 59.86% Sangat Baik 

Kab. Tapanuli Tengah 
2023 26.62% Kurang Baik 

2024 32.54% Baik 

Kab. Tapanuli Utara 
2023 49.57% Cukup Baik 

2024 48.83% Cukup Baik 

Kab. Toba Samosir 
2023 17.64% Cukup Kurang 

2024 14.17% Cukup Kurang 

Kota Binjai 
2023 15.93% Cukup Kurang 

2024 13.72% Cukup Kurang 

Kota Medan 
2023 11.65% Cukup Kurang 

2024 11.53% Cukup Kurang 

Kota Pematang Siantar 
2023 17.56% Cukup Kurang 

2024 16.59% Cukup Kurang 

Kota Sibolga 
2023 67.53% Sangat Baik 

2024 80.25% Sangat Baik 

Kota Tanjung Balai 
2023 36.75% Baik 

2024 35.89% Baik 

Kota Tebing Tinggi 
2023 24.34% Kurang Baik 

2024 24.24% Kurang Baik 

Kota Padang Sidempuan 
2023 29.67% Kurang Baik 

2024 36.69% Baik 

Kab. Pakpak Bharat 
2023 69.20% Sangat Baik 

2024 49.89% Cukup Baik 

Kab.Nias Selatan 
2023 18.18% Cukup Kurang 

2024 31.03% Baik 

Kab. Humbang Hasundutan 
2023 49.49% Cukup Baik 

2024 27.49% Kurang Baik 

Kab. Serdang Bedagai 
2023 15.14% Cukup Kurang 

2024 15.57% Cukup Kurang 

Kab. Samosir 
2023 30.93% Baik 

2024 25.18% Kurang Baik 

Kab. Batu Bara 
2023 12.66% Cukup Kurang 

2024 11.79% Cukup Kurang 

Kab. Padang Lawas 
2023 21.33% Kurang Baik 

2024 26.68% Kurang Baik 

Kab. Padang Lawas Utara 
2023 24.30% Kurang Baik 

2024 28.67% Kurang Baik 

Kab. Labuhanbatu Selatan 
2023 20.18% Cukup Kurang 

2024 19.45% Cukup Kurang 

Kab. Labuhanbatu Utara 
2023 17.52% Cukup Kurang 

2024 23.42% Kurang Baik 

Kab. Nias Utara 
2023 28.04% Kurang Baik 

2024 44.94% Cukup Baik 

Kab. Nias Barat 
2023 25.51% Kurang Baik 

2024 28.68% Kurang Baik 

Kota Gunungsitoli 
2023 12.99% Cukup Kurang 

2024 21.06% Kurang Baik 

Rata-rata Kontribusi Pajak Daerah di Wilayah 

Sumut Periode 2023-2024 
33% Baik 

Sumber : Laporang Keuangan,Data diolah 2025 
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Pembahasan 

Analisis Tingkat Efektivitas di wilayah Sumut 

Tingkat efektivitas berkaitan dengan tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu 

cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Berdasarkan hasil 

analisis,Tingkat efektivitas pada wilayah Sumut rata-rata berada pada kategori cukup efektif 

dengan persentase 84%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja dari wilayah Sumut selama tahun 

pengamatan untuk target dan anggaran sudah sesuai. 

 Disisi lain, masih terdapat beberapa wilayah yang kurang efektif dan tidak efektif dalam 

pengelolaan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah yaitu seperti Kab.Deli Serdang tahun 

2023, Kab.Karo tahun 2024, Kab. Labuhanbatu 2024, Kab.Simalungun tahun 2023, 

Kab.Tapanuli Selatan tahun 2024 dan Kab.Tapanuli Tengah 2023. Sedangkan Kab.Padang 

Lawas tahun 2023-2024, Kota Gunungsitoli 2023, Kab.Tapanuli Utara tahun 2023, Kab.Toba 

Samosir tahun 2024,sedangkan Kota Medan tahun 2023-2024, Kota Tanjung Balai tahun 2024, 

Kota Tebing Tinggi 2024, Kota Padang Sidempuan tahun 2023-2024, dan Kab. Labuhanbatu 

Selatan tahun 2024 kurang efektif dan tahun 2024 Kab. Langkat, Kab. Tapanuli Utara, Kota 

Sibolga, Kab. Pakpak Bharat, Kab. Humbang Hasundutan, Kab. Nias Barat, Kota Gunungsitoli 

tidak tercapainya efektivitas. Sedangkan Kota Binjai pada tahun 2023-2024 tidak tercapainya 

efektivitas ini dikarenakan pajak daerah yang diterima tidak mencapai target yang ditentukan. 

 

Analisis Tingkat Kontribusi Pajak Daerah di wilayah Sumut 

Berdasarkan hasil analisis Tingkat Kontribusi Pajak Daerah pada wilayah Sumut rata-

rata berada pada kategori baik dengan persentase 33%. Hal ini menunjukkan bahwa Pajak 

Daerah yang dibayarkan oleh Masyarakat dari tahun 2023-2024 sudah baik. 

 Kontribusi Pajak Daerah pada wilayah Sumut sudah dapat dikatakan baik dikarenakan 

sudah banyak wilayah yang dikategorikan sangat baik dan cukup baik yaitu Kab. Tapanuli 

Selatan periode 2024, Kab. Pakpak Bharat tahun 2023 dan Kota Sibolga periode 2023-2024 

sudah tergolong sangat baik. Sedangkan Kab. Dairi tahun 2023, Kab. Tapanuli Selatan, Kab. 

Pakpak Bharat tahun 2024, Kab. Humbang Hasundutan tahun 2023, Kab. Nias Utara periode 

2024 dan Kab. Tapanuli Utara dari tahun 2023-2024 tergolong cukup baik. Beberapa wilayah 

yang masih tergolong sangat kurang dan cukup kurang dikarenakan kurangnya kontribusi dari 

Masyarakat untuk disumbangkan dari penerimaan pajak terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas dan kontribusi pajak daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di wilayah Sumut pada tahun 2023-2024, maka disimpulkan bahwa 

Tingkat efektivitas pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di wilayah Sumut 

tergolong cukup efektif dengan persentase 80%-90%. Tercapainya Tingkat Efektivitas 

dikarenakan pajak daerah yang sudah cukup memenuhi target yang ditentukan.  

Tingkat Kontribusi pajak daerah  terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di wilayah 

Sumut juga sudah baik dengan persentase 30%-40%.Tercapainya Tingkat Kontribusi ini juga 

dikarenakan kesadaran Masyarakat untuk merealisasikan penerimaan pajak daerah dari tahun 

ke tahun.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) dalam 

membayar pajak disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal (Pemerintah) dimana 

penyampaian (SPPT) kepada masyarakat kurang maksimal, dan perlu adanya evaluasi, 

perencanaan dan pelaksanaan serta pengawasan dan pengingkatan kapasitas SDM. Dan faktor 

internal (Masyarakat) adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar pajak, 

kurangnya pengetahuan dan informasi yang diperoleh oleh masyarakat tentang pentingnya 

membayar pajak serta adanya kesulitan ekonomi yang dialami masyarakat yang 

mengakibatkan masyarakat lebih mementingkan kebutuhan pokoknya dibanding memenuhi 

kewajibannya yaitu mengeluarkan uang untuk membayar pajak. Serta bagi penulis agar untuk 

penelitian selanjutnya lebih meningkatkan ketelitiannya, baik dalam segi kelengkapan data 

maupun proses pencarian informasi. 
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